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Penahanan adalah salah satu dari lima upaya paksa yang dikenal dalam hukum acara pidana di Indonesia.
K ekhususan penahanan dibandingkan dengan upaya paksa lainnya adal ah pel aksanaannya mengakibatkan
kebebasan sebagal hak yang paling asasi dari manusia dicabut dalam waktu yang cukup lama. Oleh karena
itu KUHAP telah menentukan berbagai persyaratan dan pembatasan dalam pelaksanaan penahanan. Di
samping itu dalam KUHAP terkandung sepuluh asas yang dapat memenuhi unsur-unsur prinsip proses
hukum yang adil dalam upaya meningkatkan penghormatan dan perlindungan hak asasi manusia dalam
proses peradilan pidana. Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana prinsip proses hukum yang
adil telah diwujudkan dalam pel aksanaan penahahan dan apakah hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
penerapannya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan mempergunakan pendekatan yuridis-sosiologis. Penentuan sampel
dilakukan dengan dua cara; untuk sampel dari aparat penegak hukum dilakukan secara purposive sampling
dan untuk para tahanan ditentukan secara random sampling. Sampel wilayah atau lokasi penelitian adalah
Propinsi Sumatera Utara khususnya K otamadya Medan. Alat pengumpul data yang dipergunakan adalah
kuesioner dan pedoman wawancara. Analisis data dilakukan secara analisis deskriptif, sedangkan analisis
kuantitatif hanya sebagai pendukung yakni dengan penggunaan statistik sederhana dalam bentuk tabel dan
prosentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam prakteknya penahanan merupakan upaya paksa yang perlu bagi
kelancaran proses peradilan pidana, terlihat dari tingginya frekuensi pelaksanaan penahanan di Kota Medan
terlebih lagi bila dibandingkan dengan jumlah kasus yang diselesaikan. Tetapi dalam pelaksanan penahanan
tersebut masih sering terjadi penyalahgunaan kekuasaan dan tindakan yang tidak sesuai ketentuan hukum
acara pidana yang mengakibatkan terjadinya pelanggaran hak asasi manusia. Hal itu merupakan indikasi
bahwa prinsip proses hukum yang adil belum dapat diterapkan sebagaimana mestinya. Hambatan yang
dihadapi antara lain masih adanya kelemahan dalam KUHAP itu sendiri. Di samping itu sikap mental aparat
penegak hukum belum mengedepankan penghormatan dan perlindungan martabat manusia sebagai hal yang
utama dalam pelaksanaan tugas dan wewenangnya. Akhirnya perlakuan yang adil dan manusiawi tidak
hanya suatu tuntutan tapi kebutuhan yakni dalam memanfaatkan masa penahanan bagi pengembangan diri
pribadi tersangka ke arah yang lebih baik sebagai bagian dari apayang disebut proses terapeutik.
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